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ABSTRAK 

Tulisan ini membahas tentang perkembangan Kabupaten Situbondo tahun 1972-

2008 yang dilihat dari aspek ekonomi dan aspek sosial. Tujuan dari penulisan ini 

adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kota, 

hasil perkembangan kota berdasarkan pada kebijakan pada masa Orde Baru, serta 

dampak pembangunan terhadap masyarakat. Pendekatan sosiologi pembangunan, 

digunakan dalam tulisan ini untuk menganalisis tentang kehidupan masyarakat 

perkotaan yang mengalami perkembangan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode sejarah dengan tahapan-tahapan heuristis, kritik 

sumber (kritik ekstern dan kritik intern), interpretasi dan historiografi. 

Perkembangan Kabupaten Situbondo sudah terjadi pada masa kolonial yaitu 

dengan dibangunnya Bendungan Dam Sluice dan pabrik-pabrik gula. Hal ini 

mengakibatkan terjadinya migrasi dari luar Pulau khusunya dari Pulau Madura, 

sehingga masyarakat Situbondo mayoritas beretnis Madura. Perkembangan 

Situbondo terjadi pada masa Orde Baru melalui kebijakan pemerintah yaitu 

Repelita. Fokus Pelita ke-1 sampai ke-4 di bidang pertanian, adapun pelita ke-5 

dan ke-6 di bidang industri. Pembangunan yang berlandaskan Pelita sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan Kabupaten Situbondo, baik pembangunan 

sumber daya manusia maupun sumber daya alam. Era reformasi pembangunan 

daerah berdasarkan pada otonomi daerah. Kebijakan pembangunan yang 

diterapkan oleh pemerintah daerah di Situbondo memberikan dampak terhadap 

kemajuan ekonomi masyarakat dan sosial. Di bidang ekonomi munculnya industri 

baru berbentuk Usaha Kecil Menengah, perubahan sistem transportasi, dan 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Situbondo. Di bidang sosial, 

adanya peningkatan jumlah fasilitas pendidikan baik formal maupun non formal 

dan terjadinya toleransi beragama di lingkungan kota. Jadi perkembangan 

Kabupaten Situbondo tidak terlepas dari peran pemerintah pusat, daerah dan 

masyarakat. 

 

Kata kunci : Perkembangan, Kabupaten, Situbondo, pembangunan. 
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ABSTRACT 

This article discusses the development of Situbondo Regency in 1972-2008 as 

seen from economic and social aspects. The purpose of this article is to determine 

factors that influence the development of city, the result of urban development 

based on policy in the new order, as well as the impact of development on citizen. 

A sociological approach is used in this article to analyze the life an urban 

community that has developed. The method used in this research is the history of 

stages heuristic, criticism source (external and internal criticism), interpretation 

and historiography. Situbondo Regency development has occurred in the colonial 

period, namely the construction of Dam Sluice and sugar mills. It resulted in the 

migration from outside island especially from Madura island, so the majority 

ethnic Madurese community Situbondo. Situbondo development occurs in the 

new order through government policies that Repelita. Focus Pelita 1st to 4th in 

agriculture, while Pelita of the 5th and 6th in industry. Pelita based is very 

influential on the development of Situbondo Regency, even human resource 

development or natural resources. Reform era of regional development based on 

local autonomy. Development policies implemented by local governments in the 

Situbondo had impact on people's economic and social progress. On the economic 

emergence of new industries in the form of Small and Medium Enterprises, 

changes in transportation system, and increase regional revenue Situbondo. In the 

social field, an increase in number of educational facilities both formal and non-

formal and religious tolerance in the city environment. So the development of 

Situbondo regency was inseparable from the role of central government, regional 

and citizen. 

 

Keywords: development, regency, Situbondo, founder 
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RINGKASAN 

Perkembangan Kabupaten Situbondo Tahun 1972-2008; Nurul Maulidia; 

100110301026; 2015; xx-118 halaman; Jurusan Ilmu Sejarah Fakultas Sastra 

Universitas Jember 

 

 Tulisan ini membahas tentang perkembangan Kabupaten Situbondo tahun 

1972-2008 yang dilihat dari aspek ekonomi dan aspek sosial. Permasalahan yang 

dikaji adalah apa saja faktor-faktor yang melatarbelakangi perkembangan 

kabupaten, bagaimana hasil dari pembangunan kabupaten, serta pengaruh 

pembangunan terhadap kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat Situbondo.  

 Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan kabupaten, hasil perkembangan kabupaten 

berdasarkan pada kebijakaan pada masa Orde Baru serta dampak pembangunan 

terhadap masyarakat.  

 Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode sejarah dengan 

tahapan-tahapan heuristik, kritik sumber (kritik ekstern dan kritik intern), 

interpretasi dan historiografi. Pendekatan sosiologi pembangunan, digunakan 

dalam tulisan ini untuk menganalisis tentang kehidupan masyarakat perkotaan 

yang mengalami perkembangan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Situbondo mengalami 

perkembangan sejak masa kolonial yaitu dengan dibangunnya bendungan Dam 

Sluice dan pabrik-pabrik gula. Keberadaan pembangunan ini mengakibatkan 

terjadinya migrasi dari luar pulau khususnya Pulau Madura, sehingga masyarakat 

Situbondo mayoritas beretnis Madura. Perkembangan Situbondo terjadi pada 

masa Orde Baru melalui kebijakan pemerintah yaitu Repelita. Fokus Pelita ke-1 

sampai ke-4 dibidang pertanian, adapun pelita ke-5 dan ke-6 dibidang industri. 

Pembangunan yang berlandaskan pelita sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan Kabupaten Situbondo, baik pembangunan sumber daya manusia 

maupun sumber daya alam. Era reformasi pembangunan daerah di Situbondo 

memberikan dampak terhadap kemajuan ekonomi dan sosial masyarakat. Di 
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bidang ekonomi munculnya industri baru berbentuk Usaha Kecil Menengah, 

perubahan sistem transportasi dan peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Situbondo. Di bidang sosial, adanya peningkatan jumlah fasilitas 

pendidikan baik formal maupun non formal dan terjadinya toleransi beragama di 

lingkungan kota. Jadi, perkembangan Kabupaten Situbondo tidak terlepas dari 

peran pemerintah pusat, daerah dan masyarakat.  
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